
 

      
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, UMKM masih digambarkan 

sebagai sektor yang memegang peranan penting karena mayoritas penduduknya 

berpendidikan rendah dan hidup dalam usaha kecil baik di sektor tradisional 

maupun modern. Peran usaha kecil diprioritaskan pada setiap tahapan perencanaan 

pembangunan yang dikelola oleh dua departemen yaitu Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dan Dinas Koperasi dan UMKM.  Namun perkembangan yang 

dicapai masih belum memuaskan, karena kemajuan UMKM sebenarnya sangat 

kecil dibandingkan dengan kemajuan perusahaan besar. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik keterjangkauan UMKM terhadap akses pembiayaan dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

    Tabel 1.1 

Posisi Kredit 
Proporsi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit (Triliun Rupiah) 

2017 2018 2019 

Mikro 221.41 251.34 277.23 

Kecil 282.78 312.07 332.12 

Menengah 438.20 469.24 488.79 

Total UMKM 942.39 1032.64 1098.14 
Sumber: SEKI, Bank Indonesia 

Kredit lUMKM ladalah lsetiap lutang ltunai latau lrupiah ldan lvaluta lasing lyang 

ldidasarkan lpada lperjanjian latau lkesepakatan lkredit lantara lbank lpelapor ldengan 

lpihak lbukan lperbankan ldan lmemenuhi lkriteria lusaha lberdasarkan lperaturan 
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lperundang-undangan lUMKM lyang lberlaku. lPinjaman ldengan ljaminan ltertentu 

lmerupakan lbagian ldari lpinjaman lUMKM. 

Oleh lkarena litu, lperan lUMKM lyang lcukup lbesar ldalam lperekonomian 

lIndonesia ltidak lboleh ldianggap lsebelah lmata lkarena lUMKM lsaat lini lmerupakan 

lsalah lsatu lpilar lperekonomian lnasional. lMengingat lmayoritas lpengusaha 

lIndonesia lberasal ldari lUMKM, lmaka lpengembangan lUMKM lmenjadi lprioritas 

lpemerintah lyang lbertujuan luntuk lmeningkatkan lperekonomian ldan lberkontribusi 

ldalam lmeningkatkan lkesejahteraan lpenduduk lmelalui lUMKM. l 

PNM lMekaar lSyariah ladalah llayanan lpemberdayaan lberbasis lkelompok 

lyang lditujukan luntuk libu l- libu lpra lsejahtera lyang lmerupakan lpengusaha lmikro. 

lyang lberencana luntuk lmemulai lbisnis latau lsudah lmemulai lbisnis. lMEKAAR 

l(Membangun lEkonomi lKeluarga lSejahtera) ladalah llayanan lpemberdayaan 

lpengusaha lmikro lberbasis lkelompok lyang lmeningkatkan lpengelolaan lkeuangan 

luntuk lmencapai ltujuan ldan lkesejahteraan lkeluarga, lmembiayai lmodal lkerja ltanpa 

lagunan, lserta lmenumbuhkan lbudaya lmenabung, lkewirausahaan ldan 

lpengembangan lusaha. l 

Layanan lMekaar ldifokuskan lpada lpengusaha lmikro, lkondisi lkeluarga 

ldengan lindeks lpendapatan lhingga lRp l850.000 lper lbulan ldan lmelengkapi lindeks 

lperumahan. lLimit lawal latau lpinjaman lyang ldiberikan ladalah lRp l2.000.000 l- lRp 

l3.000.000, ldan lnasabah ltingkat llanjut ldapat lmenaikkan llimit lsesuai lketentuan lPT 

lPNM. lBersama lPusat lLayanan lUltra lMikro l(Senyum), linilah lnama lentitas loperasi 

lyang lmemanfaatkan lkonsep lco-location ldi lmana lpelanggan ldapat lmemanfaatkan 
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llayanan lekosistem lUltra lMikro ldari l3 lentitas lbisnis l(BRI, lPegadaian ldan lPNM) 

ldalam lsatu llayanan lbersama. L 

Calon nasabah yang mengajukan pinjaman modal kerja PNM Mekaar 

melalui proses yang disebut dengan proses kredit. Proses kredit merupakan tahapan 

yang harus dilalui peminjam untuk mengetahui apakah peminjam memenuhi 

persyaratan kelayakan saat mengajukan pinjaman. Proses kredit sangat penting 

karena keputusan untuk menolak atau menyetujui pinjaman didasarkan pada 

langkah debitur.  Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

membahas dan menulis dalam bentuk skripsi “PROSEDUR PEMBERIAN 

PINJAMAN MODAL USAHA KEPADA PELAKU UMKM PADA PT PNM 

MEKAAR UNIT KARANG BAHAGIA.” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pemberian lPinjaman lModal lusaha lkepada lnasabah lsesuai ldengan lprosedur 

lyang lsesuai ldari lperusahaan lmerupakan lhal lyang lsangat lpenting, lkarena lkualitas 

lpembayaran lnasabah ltersebut ldapat lterihat ldari lsetiap lproses lawal ldalam 

lmemberikan lpinjaman lmodal lusaha ltersebut. lAdanya lprosedur lyang ltidak lsesuai 

ldalam lpemberian lpinjaman lmodal lusaha lpada lUnit lMekaar lKarang lBahagia 

lmengakibatkan ltinggi lnya langka lnasabah lmenunggak lpada lUnit lMekaar lKarang 

lBahagia. lBerdasarkan lpenjelasan ldiatas lmaka ldapat ldirumuskan lmasalah lsebagai 

lberikut l“Bagaimana lProsedur lPemberian lPinjaman lModal lUsaha lPada lPelaku 

lUMKM lPada lPT lPNM lMekaar lUnit lKarang lBahagia” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah dengan memberikan pengetahuan tentang 

 penting nya prosedur pemberian pinjaman modal usaha terhadap nasabah 

 yang akan melakukan pinjaman modal usaha sesuai dengan ketentuan yang 

 baik dan benar.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi karyawan 

PT PNM Mekaar Unit Karang Bahagia agar lebih selektif lagi dalam 

memberikan pinjaman modal usaha kepada pelaku UMKM sesuai prosedur 

yang baik dan benar sesuai peraturan PT PNM Mekaar. Dan dapat 

meningkatkan kualitas nasabah PT PNM Mekaar Unit Karang Bahagia. 

2. Bagi Penulis  

Penelitian ini digunakan sebagai sarana pembelajaran, pelatihan 

kemampuan dan pendalaman ilmu pengetahuan selama masa perkuliahan 

yang di aplikasikan ke dalam dunia nyata dan menjadi sumber masukan dan 

informasi untuk peneliti lebih mendalam.   

3. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi di perpustakaan serta 

menambah informasi pembaca khususnya mahasiswa. 
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1.5  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini hanya berlaku untuk 

nasabah  PT PNM Mekaar Unit Karang Bahagia, khususnya jenis pinjaman 

Mekaar reguler.  

1.6  Sistematika Penulisan  

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran tentang penyusunan makalah yang meliputi 

latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

pengertian masalah dan sistematika penulisan 

 BAB II TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang pengertian teori yang meliputi teori 

mengenai modal usaha dan prosedur kredit pada PT PNM Mekaar Unit 

Karang Bahagia. 

 BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini mencakup tempat penelitian (situs dan alamat penelitian), metode 

pengumpulan data, jenis dan sumber data penelitian serta metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang hasil analisis prosedur pemberian pinjaman 

modal usaha dengan analisis 5C dan 7P. 

BAB V Penutup 
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Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran dari peneliti 

terhadap prosedur yang di jalankan PNM Mekaar Unit Karang Bahagia.  
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